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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

penggunaan sistem informasi akuntansi, modal usaha, serta karakteristik 

wirausaha terhadap keberhasilan UMKM pada industri makanan dan minuman di 

Tembilahan. Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya diolah dan 

dianalisis menggunakan bantuan program Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 27 guna menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel 

penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan data, pengolahan, serta pengujian yang 

telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel penggunaan sistem informasi akuntansi 

memperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 

pertama (H1) dinyatakan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM. Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat 

membantu pelaku UMKM dalam mengelola informasi dan transaksi keuangan 

secara lebih teratur serta mendukung proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kegiatan dan perkembangan usaha. 

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel penggunaan sistem informasi akuntansi 

memperoleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 

pertama (H1) dinyatakan diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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penggunaan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan UMKM. Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat 

membantu pelaku UMKM dalam mengelola informasi dan transaksi keuangan 

secara lebih teratur serta mendukung proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan kegiatan dan perkembangan usaha. 

3. Berdasarkan hasil uji T, variabel karakteristik wirausaha memiliki nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga hpotesis (H3) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha seperti kreativitas, keberanian 

mengambil risiko, dan keuletan berperan penting dala meningkatkan 

keberhasilan usaha. 

4. Uji simultan bahwa variabel penggunaan sistem informasi akuntansi, modal 

usaha, karakteristik wirausaha menunjukkan bahwa hasil uji F, diperoleh nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan UMKM. 

5. Uji koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel penggunaan 

sistem informasi akuntansi, modal usaha, dan karakteristik wirausaha mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi keberhasilan UMKM, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran 

perbaikan penelitian kedepannya antara lain: 

1. Bagi Pelaku UMKM 
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Pelaku UMKM disarankan untuk lebih memperhatikan pengelolaan keuangan 

usahanya, khususnya dalam hal pencatatan transaksi secara rutin dan 

terstruktur. Penggunaan sistem informasi akuntansi, baik secara sederhana 

maupun berbasis digital, diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam 

megetahui kondisi keuangan serta mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat. Selain itu, pengelolaan modal usaha perlu dilakukan secara lebih 

bijak, dengan memisahkan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha agar 

penggunaan modal menjadi lebih efektif. Pelaku UMKM juga diharapkan 

dapat terus mengembangkan kemampuan diri, seperti meningkatkan kreativitas 

diri, keberanian dalam mengambil keputusan, serta ketekunan dalam 

menjalankan usaha. 

2. Bagi Pemerintah dan Pihak Terkait 

Pemerintah dan instansi terkait diharpkan dapat meningkatkan peran dalam 

mendukung perkembangan UMKM, antara lain melalui penyelenggaraan 

pelatihan dan pedampingan terkait pengelolaan keuangan dan penggunaan 

sistem informasi akuntansi. Selain itu diharapkan adanya kemudahan dalam 

akses permodalan bagi pelaku UMKM baik melalui lembaga keuangan 

maupun perogram bantuan lainnya, sehingga dapat mendorong pertumbuhan 

dan keberlanjutan usaha. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambah variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

keberhasilan UMKM, seperti pemasaran digital, inovasi produk, atau faktor 
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lingkungan usaha. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian atau menggunakan metode yang berbeda agar hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif dan dpaat memberikan gambaran yang lebih luas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


